ABSTRAK

Aminah, 1820710066. Praktik Arisan Ukhuwah Berhadiah dengan Sistem
Mudharabah Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di KSPPS
Yaummi Maziyah Assa’adah Pati).

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya program arisan yang
diadakan oleh lembaga keuangan syariah bukan bank dimana menggunakan
sistem pelaksanaan yang berbeda dari program arisan pada umumnya. Tujuan
dari penelitian ini untuk menjawab beberapa masalah yang telah dirumuskan oleh
penulis yaitu terkait bagaimana mekanisme praktik program Arisan Ukhuwah di
KSPPS Yaummi Maziyah Assa’adah Pati dan juga alasan penggunanaan
mekanisme praktik, serta bagaimana Perspektif Hukum Ekonomi Syariahnya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan atau
field research dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di KSPPS
Yaummi Maziyah Assa’adah Pati dimana terdapat program Arisan Ukhuwah
dalam produk simpanannya. Sumber data pada penelitian penulis peroleh dari
data primer berupa data hasil informasi yang diperoleh secara langsung dari
berbagai pihak terkait permasalahan penelitian dan juga data sekunder berupa
data buku-buku dan jurnal terkait objek penelitian, serta dokumentasi resmi dari
hasil penelitian. Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam proses
pengumpulan data yaitu melalui teknik observasi dan dokumentasi terhadap
proses pelaksanaan program arisan tersebut, serta melalui teknik wawancara yang
dilakukan penulis dengan pihak KSPPS dan para anggota arisan. Data tersebut
kemudian diuji keabsahannya melalui tahap perpanjangan pengamatan dan
triangulasi melalui sumber data penelitian. Dalam penelitian ini data yang telah
diperoleh penulis dianalisis melalui 3 (tiga) tahap yaitu reduksi data, penyajian
data, kesimpulan dan verivikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan mekanisme
praktik dalam program Arisan Ukhuwah berhadiah dengan sistem mudharabah di
KSPPS Yaummi Maziyah Assa’adah Pati telah dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang ditentukan yaitu dengan menggunakan akad mudharabah serta
adanya undian berhadiah pada akhir periode arisan. Adapun alasan-alasan yang
mendasari pemilihan penggunaan mekanisme tersebut antara lain karena melihat
minatnya masyarakat terhadap program arisan yang tinggi, karena berada di
bawah pengawasan Dewan Pengawas Syariah sehingga menggunakan akad
mudharabah, agar tidak menzalimi anggota arisan terdapat bagi hasil, untuk
menarik minat masyarakat dengan memberi hadiah, dan juga karena banyaknya
anggota arisan dan hanya ada beberapa hadiah yang disediakan maka
menggunakan sistem undian. Sedangkan jika ditinjau dari Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah, pelaksanaan program Arisan Ukhuwah tersebut diperbolehkan
hukumnya karena telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Hukum
Ekonomi Syariah. Akan tetapi, dengan digunakannya sistem undian
menggunakan kupon undian bersyarat dalam pemberian hadiahnya, maka
menjadikan undian hadiah dalam program arisan tersebut berpotensi dalam
perbuatan maysir atau judi. Dimana terhadap undian berhadiah tersebut para
anggota arisan menaruh harapan terhadap hadiah yang diimingkan.
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